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  Abstrak 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran 

prilaku kedisiplinan anak usia dini, untuk mengetahui 

gambaran pelaksanaan kontrak prilaku dalam meningkatkan 
kedisiplinan anak usia dini dan untuk mengetahui apakah 

kontrak perilaku dapat efektif mengatasi kedisiplinan pada 

anak. Penelitian ini menggunakam pendekatan penelitian 
kualitataif, Dengan Jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan 
hasil bahwa kedisiplinan anak meningkat setelah pemberian 

teknik kontrak perilaku (behavior contract) dan pelaksanaan 

kontrak perilaku (behavior contract) yang dilakukan dengan 
memberi perhatian terhadap aturan main dengan 

menyampaikan pentingnya disiplin kepada anak secara 

berulang, dan memberi penguatan pada disiplin anak. 
Kata Kunci : Kedisiplinan anak, kontrak perilaku (behavior 

contract) 
 

 

Devi Adriani Amelia 1,  

Rusmayadi2, 

Muhammad Yusri Bachtiar3 
1deviadriani2000@gmail.com 

1Universitas Negeri Makassar  

 

 

 

  

Pendahuluan  

Pendidikan anak usia dini 

pada jenjang prasekolah sejak umur 

0- 6 tahun, adalah usia prioritas 

dalam menanamkan kebiasan, 

menguatkan karakter, serta menggali 

berbagai potensi anak melalui 

pengalaman bermain dan stimulasi 

yang diterima oleh panca indera serta 

pengaruh lingkungan sekitar. 

  (Daelmans et al., 2017) Pendidikan 

anak usia dini didefinisikan dengan 

jenjang pendidikan yang posisinya 

paling dasar dan memainkan peranan 

strategis dalam upayanya untuk 

mengembangkan sumber daya 

manusia. Senada dengan (Currie, 

2001) bahwa anak usia dini ialah ada 

dalam rentang usia lahir hingga 

berusia enam tahun yang sebagai 

rentang usia yang kritis dan juga 

strategis agar dapat memberi 

pengaruh terhadap pencapaian 

pembelajaran yang optimal.  

Anak usia dini ialah sebagai 

usia yang dianggap sangat 

mempengaruhi dalam proses 

pembentukan kepribadian dan juga 

karakter anak serta untuk 

perkembangan intelegensia anak 

secara permanen (Farida & Pd, 

2016), pendapat ini didukung 

pernyataan pendidikan anak usia 

dini diartikan dengan usaha dalam 

melaksanakan rangsangan, 

bimbingan, pengasuhan dan 

pemberian aktivitas pembelajaran 

yang dapat mengeksplorasi 

keterampilan dan kemampuan anak 

(Majdah, 2019). Pendidikan anak 

usia dini ialah sebagai wadah untuk 

anak yang usianya 0 tahun hingga 8 

tahun agar dapat mengembangkan 

dan mengeksplorasi potensi dirinya, 

baik itu potensi sosial emosional, 
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potensi bahasa, potensi kognitif, dan 

juga potensi fisik senada dengan 

pendapat (Munaamah et al., 2021) 

pendidikan anak usia dini ini sendiri 

wajib berdasarkan terhadap 

kebutuhan anak yang diselaraskan 

dengan berbagai nilai yang dianut 

atau dipegang oleh lingkungan 

sekitarnya. berdasarkan pada 

tahapan perkembangan psikologis 

anak dan fisik anak, dilakukan 

dalam suasana bermain yang 

menyenangkan dan didesain agar 

dapat mengeksplorasi dan juga 

mengoptimalkan potensi anak 

tersebut (Amal et al., 2019). 

Pendidikan utamanya 

membantu individu berkembang 

dalam hal intelektual, kualitas hidup 

serta dalam memperjuangkan hidup 

yang sejahtera (Lo et al., 2017). 

Maka pendidikan merupakan upaya 

yang harus diberikan sejak dini pada 

mereka yang berada pada masa 

periode emas (golden age) 

(Ariyanti, 2016). Anak usia dini 

dalam tumbuh kembang yang pesat 

dikatakan sebagai lonjakan 

perkembangan karena usia ini 

merupakan waktu yang sangat 

berharga ketimbang usia setelahnya. 

Pendidikan menjadi wadah dalam 

merangsang segala aspek 

perkembangan anak mulai dari fisik 

maupun psikis pada anak (TANU & 

TANU, 2019). 

 Manusia di usia awal 

kehidupan mestinya difasilitasi 

proses perkembangannya dengan 

semaksimal mungkin dikarenakan 

masa ini merupakan periode yang 

paling rentan untuk menanamkan 

segala nilai yang sangat berpengaruh 

bagi kehidupan di masa yang akan 

datang (Black et al., 2017). Olehnya 

ini penanaman nilai-nilai moral dan 

pembentukan karakter bagi anak 

usia dini harus dilakukan agar 

terciptanya manusia yang paripurna 

yang berkepribadian dan bermoral 

serta memiliki perilaku yang 

diterima di kalangan sosial baik 

lingkungan keluarga, sekolah dan 

dimana pun berada(Kanda et al., 

2022). 

(Chintia, 2017) Disiplin 

adalah ketertiban, ketika manusia 

yang bergabung dalam suatu sistem 

turut pada segala aturan dengan 

tidak terpaksa. Senada dengan itu 

“disiplin adalah suatu sikap, 

perbuatan untuk selalu menaati tata 

tertib”. Disiplin merupakan perilaku 

tertib dan mematuhi aturan dan 

kesepakatan. Kedisiplinan yakni 

perbuatan yang menunjukan sikap 

taat dan tertib pada aturan yang 

berlaku di lingkungan tersebut 

(Amalia et al., 2018). 

Indikator perilaku disiplin 

anak di Taman Kanak-kanak 

berdasarkan pedoman pendidikan 

karakter pada pendidikan anak usia 

dini Direktorat Jenderal Pendidikan 

Anak Usia Dini, Nonformal, dan 

Informal Kementerian Pendidikan 

Nasional Tahun (2012:20) meliputi: 

datang tepat waktu, prediksi dalam 

menentukan waktu yang tepat dalam 

menangani masalah, menggunakan 

fasilitas dan benda sesuai kebutuhan 

dan fungsi, teratur dalam 

menggunakan segala benda, usaha 

dalam tertib kepada aturan dan tertib 

pada giliran yang diberikan. 

(Monica et al., 2022) 

Kontrak perilaku menjadi salah satu 

pembiasaan dengan tujuan membuat 

perilaku anak menjadi lebih baik 

karena sederhananya perubahan 

perilaku anak masih tergantung pada 

penguatan yang diterima dari 

lingkungannya. (Fauza & 

Chalidaziah, 2021) Pembuatan 

kontrak bertujuan menangani 

kondisi yang ada agar anak 

berperilaku sesuai dengan yang 

diinginkan pada kontrak dalam hal 

ini pendidik dan peserta didik 

sejalan dengan itu (Daelmans et al., 
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2017) Kontrak perilaku sama 

dengan kesepakatan dua orang atau 

lebih dalam mengatur perilaku agar 

bisa merasakan efek dari perilaku 

tersebut. 

(Purnama et al., 2019) 

Manfaat dari teknik kontrak perilaku 

yaitu membantu individu untuk 

membantu manusia beradaptasi dan 

menghindarkan dari perilaku yang 

kurang diterima, membantu 

mendisiplinkan individu, memberi 

edukasi terhadap berbagai 

perubahan perilaku dan 

menanamkan rasa percaya sesame 

manusia.(Davidesco & Milne, 2019) 

Kontrak perilaku memiliki berbagai 

manfaat terhadap anak usia dini 

antara lain memberikan kejelasan 

perilaku anak yang terorganisir, 

sistematis, dan relevan dengan 

pembiasaan yang dilakukan pleh 

orang tua dan guru. 

Kontrak ini dilakukan 

diharapkan bermanfaat untuk 

memperluas wawasan peserta didik 

dalam berperilaku. Artinya, anak 

memperoleh pengetahuan untuk 

berperilaku tertib.(Amalia et al., 

2018) Keuntungan lain dari kontrak 

dalam sistem reinforcement, antara 

lain: menjadi data yang bisa 

disajikan sebagai bahan evaluasi 

guru dengan peserta didik, interaksi 

yang terjadi dalam kontrak juga 

membuat anak banyak terlibat dalam 

proses bermain dan belajar, serta 

menjadi dokumen untuk mengukur 

tugas-tugas perkembangan anak 

sesuai dengan tahapan 

perkembangannya yang dapat 

dimanfaatkan dalam menyesuaikan 

stimulasi yang diterima anak di 

sekolah dan di rumah. 

Metodologi 

Metode yang digunakan 

pada penelitian ini yakni penelitian 

kualitatif dengan fungsi 

menggambarkan keadaan melalui 

hasil analisa data. Landasan teori 

digunakan dalam memandu fokus 

penelitian secara faktual. Data 

diperoleh melalui hasil pengamatan, 

wawancaara dan dokumentas. 

Adapun analisis data yang 

digunakan yakni reduuksi data, 

penyajian data serta verifikasi. 

Peneliti juga melakukan uji 

kreadibilitas (kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian) melalui teknik 

triangulasi yang dilakukan melalui 

mencocokan data yang diperoleh 

kepada partisipan yang sama melalui 

teknik yang berbeda. 

Hasil dan Pembahasan 

TK Pertiwi Camba terletak 

di Jl. Lampissu No 18 

Lingk.Gattareng, Kelurahan 

Cempaniga, Kecamatan Camba, 

Kabupaten Maros dengan kode pos 

90562. TK Pertiwi Camba didirikan 

karena melihat besarnya kebutuhan 

orang tua yang ingin memberikan 

pendidikan terbaik bagi anaknya. 

Anak pun berhak untuk 

mendapatkan pendidikan dan 

perlindungan. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran pada TK 

Pertiwi Camba dibuat dalam suasana 

bermain. Hal ini bertujuan agar anak 

bisa bermain sambil belajar. Selain 

itu, proses pembelajaran yang dibuat 

merupakan bagian dari program 

stimulasi pada aspek-aspek 

perkembangan anak. 

(Parwoto, 2017) Kualitas 

sumber daya manusia di masa 

mendatang sangat ditentukan pada 

Pendidikan yang diperoleh anak 

pada masa awal hal ini diyakini 

sebagai persiapan yang harus 

mendapat perhatian lebih. Olehnya 

itu lembaga PAUD harusnya lebih 

peduli pada aspek perkembangan 

anak, penambahan wawasan 

keilmuan dan teknologi dengan 

mengedepankan pembangunan 

karakter. Atas dasar kondisi 
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tersebut, maka TK Pertiwi Camba 

merasa perlu untuk 

mengembangkan Kurikulum 

Tingkat Satuan PAUD yang berbasis 

karakter. 

Salah satu metode yang 

digunakan di TK Pertiwi Camba 

untuk meningkatkan kedisiplinan 

anak dalam pembelajaran adalah 

menerapkan kontrak perilaku 

(behavior contract). Kontrak 

perilaku (behavior contract) adalah 

aset yang sangat penting dan 

bermanfaat bagi siswa, namun 

kontrak perilaku (behavior 

contract) jarang digunakan oleh 

guru karena sebenarnya cukup dan 

perlu dipersiapkan untuk 

pelaksanaannya. Kontrak perilaku 

(behavior contract) merupakan 

konseling behavioral dalam 

membuat perubahan perilaku (Tk & 

Pijenan, 2018) didukung oleh 

pendapat (Purwanto, 2020) Hal ini 

merupakan andil sekolah dalam 

memetakan dan memperbaiki 

perilaku peserta didik melalui aturan 

sederhana dimana Aturan yang ada 

disampaikan secara lisan maupun 

tertulis dengan beberapa syarat 

yang tercantum pada pemberian 

aturan. 

Tahap-tahap yang dilakukan 

dalam pembuatan kontrak perilaku 

(behavior contract) yaitu ; 

 

Membentuk analisis ABC 

(Anticedent,Behavior, Consequence) 

Mematuhi aturan dengan baik 

Guru melaksanakan kontrak 

perilaku kepada anak untuk 

meningkatkan kedisiplinan anak 

mematuhi aturan dengan baik 

dengan menerapkan beberapa 

indikator kedisiplinan anak yang 

terdiri dari mampu memaksimalkan 

waktu dalam menyelesaikan 

persoalan, cermat dalam 

menyesuaikan penggunaan benda 

sesuai fungsinya, teratur dalam 

menggunakan berbagai fasilitas, taat 

pada aturan dengan baik, dan 

mengerti budaya antri (Munaamah 

et al., 2021). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa dalam pelaksanaan kontrak 

perilaku guru membentuk analisis 

ABC mematuhi aturan dengan baik 

dengan menerapkan indikator 

kedisiplinan. 

Tepat waktu datang ke sekolah 

Guru memberitahukan 

kepada anak agar tepat waktu datang 

ke sekolah tidak boleh terlambat dan 

guru menjelaskan mengenai manfaat 

dating lebih awal seperti banyak 

waktu untuk bermain dan lebih siap 

untuk masuk di ruang kelas. 

anticedent (pencetus perilaku) 

disampaiakan kepada cara agar tidak 

terlambat dengan istirahat teratur 

agar mampu terjaga sebelum pukul 

6 pagi, tidak menunda- nunda 

persiapan berangkat ke sekolah 

(Ihsani et al., 2018). Jadi dapat 

bahwa disimpulkan bahwa 

membentuk analisis ABC anak tepat 

waktu datang ke sekolah guru 

menyampaikan kepada anak agar 

datang ke sekolah tepat waktu dan 

menyampaikan bagaimana 

keuntungan dari tepat waktu datang 

ke sekolah. 

Lebih konsisten dalam berperilaku 

Guru menyampaikan aturan-

aturan kepada anak agar lebih 

konsisten dalam berperilaku, guru 

selalu mengingatkan anak serta 

mencontohkan sikap disiplin, 

memerhatikan peserta didik, tegas, 

santun, sopan dan adil pada seluruh 

anak didik, bimbingan, arahan dan 

pembiasaan anak untuk disiplin agar 

anak konsisten dalam berperilaku 

(Yulianingtias & Usman, 2022). Jadi 

dapat di simpulkan bahwa guru 

membentuk analisis ABC lebih 

konsisten dalam berperilaku dengan 

mengingatkan anak secra terus 
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menerus dan memberikan anak 

motivasi. 

Menetapkan perilaku yang perlu 

diubah (penentuan data awal) 

Mematuhi aturan dengan baik 

(Davidesco & Milne, 2019) 

Pada saat pembelajaran anak mulai 

bisa menyelesaikan tugas sampai 

selesai dan tidak terlambat, anak 

teratur dalam bermain dan 

menggunakan alat pendukung 

pembelajaran sesuai dengan 

fungsinya, menyimpan sepatu dan 

tas pada tempatnya, anak tertib 

menunggu giliran dan anak 

membuang sampah pada tempatnya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa 

menetapkan tingkah laku yang akan 

diubah anak mulai mematuhi aturan 

dengan baik. 

Tepat waktu datang ke sekolah 

Anak sudah mampu datang 

sebelum waktu menunjukan pukul 

07.30 WITA, meskipun masih ada 

beberapa anak yang datang 

terlambat karena di sebabkan oleh 

faktor keluarga dan faktor cuaca. 

Sehingga disimpulkan bahwa 

penerapan tingkah laku anak tepat 

waktu datang ke sekolah dibutuhkan 

kerja sama antara guru dengan orang 

tua. 

Lebih konsisten dalam berperilaku 

Pada proses pembelajaran 

dan diakhir pembelajaran guru 

memberikan menyampaikan kepada 

anak agar lebih konsisten dalam 

berperilaku disiplin, guru 

mengulang secara terus-menerus 

mengingtkan kepada anak tentang 

kedisiplinan dalam beperilaku 

(Yatun et al., 2021). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa menetapkan 

tingkah laku anak agar lebih 

konsisten dalam brperilaku guru 

seharusnya megingatkan anak secara 

terus menerus agar lebih konsisten 

dalam bersikap disiplin. 

 

Tentukan jenis penguatan yang 

akan diterapkan Mematuhi 

aturan dengan baik 

Selama kontrak perilaku 

kedisiplinan berlangsung guru 

menanamkan beberapa prinsip 

kepada anak melalui penguatan 

positif dan penguatan negatif. 

Penguatan positif berupa isyarat 

seperti kata-kata pujian, diacungi 

jempol, senyuman, tepuk tangan, 

memberikan jempol atau tanda 

bintang disetiap indikator yang 

dijalannkan sesuai dengan perjanjian 

kontrak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa guru menentukan jenis 

penguatan yang akan diterapkan 

dengan memberikan penguatan 

positif dan negatif dengan segera. 

Tepat waktu datang ke sekolah 

Anak diberi penguatan 

verbal misalnya sebelum belajar 

guru memberikan pujian kepada 

anakanak yang mematuhi aturan 

dating tepat waktu. Memuji anak 

seperti “wah anak-anak bu guru 

hebat ya, sudah datang tepat waktu, 

besok berangkat tepat waktu lagi 

ya.” mengacungkan “jempol” 

kepada anak-anak yang tidak 

terlambat. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa menentukan jenis penguatan 

yang akan diterapkan tepat waktu 

datang ke sekolah guru memberikan 

penguatan negatif dan positif. 

Lebih konsisten dalam berperilaku 

Guru memberikan 

peringatan dan motivasi kepada 

anak agar lebih konsisten dalam 

berperilaku seperti mengingatkan 

kepada anak apabila hari ini 

menyelesaikan tugas sampai selesai 

maka pada pertemuan selanjutnya 

anak sebaiknya mengerjakan tugas 

sampai selesai dan tepat waktu 

(Calista et al., 2019). Jadi dapat 
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disimpulkan bahwa menentukan 

jenis penguatan yang akan 

diterapkan agar anak lebih konsisten 

dalam berperilaku dengan 

pemberian penguatan positif berupa 

kegiatan yang menyenangkan bagi 

anak serta pemberian penguatan 

negatif tersebut juga dilakukan pada 

indikator kedisiplinan lainnya. 

Melakukan reinforcement ketika 

perilaku yang ditampilkan sesuai 

jadwal kontrak 

Mematuhi aturan dengan baik 

Guru memberikan anak 

pujian berupa bintang karena 

mengerjakan tugas tepat waktu, guru 

dengan segera menempelkan 

bintang di tangan anak 

(Sabartiningsih et al., 2018). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa apabila 

anak melaksanakan kontrak perilaku 

kedisiplinan maka anak sebaiknya 

diberikan penguatan dengan segera 

meberikan pujian atau hadiah. 

Tepat waktu datang ke sekolah 

Anak datang ke sekolah 

sebelum pukul 07.30 WITA anak 

diberikan penguatan postif berupa 

pujian, guru mengatakan “wah hebat 

anak ibu guru ke sekolah dengan 

tepat waktu” dan anak tersebut 

diberikan stiker jempol. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa anak yang 

datang ke sekolah tepat waktu 

mendapatkan pujian dari guru dan 

menjadi contoh untuk teman-

temannya yang lain. 

Lebih konsisten dalam berperilaku 

Pada proses pembelajaran 

anak sudah mulai konsisten dalam 

berperilaku, anak lebih disiplin 

dalam berperilaku. Anak diberikan 

penguatan positif dengan diberikan 

hadiah biscuit (Nida, 2019). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa anak 

sudah mulai konsisten dalam 

berperilaku. 

Selalu beri penguatan pada saat 

tingkah laku yang ditampilkan 

konsisten Mematuhi aturan 

dengan baik, Tepat waktu sampai 

di sekolah dan Lebih konsisten 

berperilaku 

Anak melaksanakan kontrak 

perilaku berperilku disiplin dengan 

menampilkan kontrak perilaku 

secara konsisten. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa guru 

memberikan penguatan dengan 

segera setiap saat tingkah laku yang 

ditampilkan menetap. Pada 

pelaksanaan kontrak perilaku 

disiplin anak telah meningkat, 

namun belum optimal. Pelaksanaan 

kontrak perilaku dapat merubah 

perilaku dari kurang disiplin 

menjadi lebih disiplin. 

(Sabartiningsih et al., 2018) 

Dalam pelaksanaan kontrak perilaku 

(behavior contract) beberapa hal 

harus dilakukan guru antara lain; 

pertama, menekankan kontrak 

prilaku melalui kalimat singkat dan 

mampu dipahami oleh anak. Kedua, 

membuat ilustrasi kontrak perilaku 

dengan media visual. Ketiga, 

pemberian penguatan dilakukan 

tidak hanya secara verbal namun 

menggunakan berbagai media yang 

mampu membuat anak bersemangat 

dalam berperilaku disiplin. 

 

Kesimpulan 

Pemberian kontrak perilaku 

tersebut memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan kedisplinan anak. 

Membentuk analisis ABC dalam hal 

untuk memilih perilaku yang perlu 

diubah, kemudian menentukam 

perilaku anak yang nantinya 

diterapkan dan menentukan 

konsekuensi dari perilaku tersebut, 

menetapkan tingkah laku yang 

akan diubah yang diperoleh dari 

perilaku setelah melakukananalisis 

ABC, menentukan jenis penguatan 

yang akan diterapkan dalam hal ini 
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yang baik diterapkan pada anak 

yakni penguatan positif seperti 

penghargaan dari perilaku, memberi 

reinforcement Ketika perilaku yang 

diharapkan mampu sesuai jadwal 

kontrak, dengan tidak menunda 

memberi penguatan atas 

perkembangan positif yang telah 

ditunjukkan anak, serta saat anak 

mampu berperilaku positif secara 

konsisten. 
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